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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Struktur Modal, 
Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Harga Saham secara simultan 
dan parsial. Populasi sebanyak 14 perusahaan, dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 
10 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Struktur Modal, Ukuran 
Perusahaan, Likuiditas dan Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
Harga Saham pada sektor property yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange 
(KLSE).Secara parsial Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Profitabilitas 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga Saham pada sektor property yang 
terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE). 
 




This study aims to determine how the effect of Capital Structure, Company Size, 
Liquidity and Profitability on Stock Prices simultaneously and partially. The population is 14 
companies, and the number of samples used is 10 companies with the sampling technique 
using the purposive sampling method. The test in this study uses the SPSS version 23 
application. 
The results of this study indicate that simultaneously the Capital Structure, Company 
Size, Liquidity and Profitability have no effect and are not significant on Stock Prices in the 
property sector listed on the Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE). Partially Capital 
Structure, Firm Size, Liquidity and Profitability are not influential and not significant to the 
price of shares in the property sector listed on the Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE). 
 




1. Pendahuluan  
 
Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena 
pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau 
sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal atau 
investor. Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan 
usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain. Pasar modal menjadi sarana 
bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, 
reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat dapat menempatkan dana yang 
dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-masing 
instrumen keuangan. 
Kapitalisasi pasar di beberapa negara Asia Tenggara terbesar pada negara 
Singapura, Indonesia, Thailand, Malaysia, Filipina, Vietnam. Berikut data negara 
dengan kapitalisasi pasar saham di Asia Tenggara secara berturut-turut : 
Tabel 1.1 Negara Dengan Kapitalisasi Pasar Saham Terbesar Di Asia Tenggara 







    Sumber: Kontan, 2017 
Pada tabel 1.1 dapat dilihat Singapura memiliki nilai kapitalisasi pasar terbesar 
di Asia Tenggara sebesar 553,13, disusul oleh Indonesia di peringkat kedua dengan nilai 
483,08, Thailand dengan nilai 459,67 di peringkat ketiga, Malaysia dengan nilai 413,86 
di peringkat keempat, Filipina dengan nilai 265,18 di peringkat kelima, dan Vietnam 
dengan nilai 113,90 di peringkat keenam. 
 
Harga saham di bursa tidak selamanya tetap, adakalanya meningkat dan bisa 
pula menurun, tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran. Di pasar modal, 
terjadinya fluktuasi harga saham tersebut menjadikan bursa efek menarik bagi beberapa 
kalangan pemodal (investor). Di sisi lain, kenaikan dan penurunan harga saham bisa 
terjadi karena faktor fundamental, psikologis, maupun eksternal. Dari aktivitas pasar 
modal harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh 
investor dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukan prestasi emiten.  
Pergerakan harga saham searah dengan kinerja perusahaan, apabila perusahaan 
mempunyai prestasi yang semakin baik maka keuntungan yang dihasilkan dari operasi 
semakin besar. Oleh karena itu, setiap perusahaan menerbitkan saham sangat 
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diperhatikan harga sahamnya. Harga yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja 
perusahaan kurang baik. 
Pertumbuhan ekonomi yang semakin maju dapat dilihat dari tumbuhnya sektor-
sektor perekonomian yang ada. Sebagai salah satu negara maju di Asia, Malaysia 
tentunya memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup baik. Pertumbuhan ekonomi di 










      Sumber: CEIC DATA, www.ceicdata.com 
Gambar 1.1 PDB Per Kapita Malaysia tahun 2007 – 2017 
Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan yang tinggi terhadap PDB 
per kapita negara Malaysia dari periode 2009 sampai dengan 2014, namun pada tahun 
2015 sampai dengan 2016 mengalami penurunan yang ditunjukkan dalam satuan USD.  
 
2. Landasan Teori 
Menurut Brigham dan Houston ( 2012, h.36).Isyarat atau signal merupakan salah satu 
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi 
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 
pemilik. 
Menurut Kasmir (2014, h. 151) Struktur  Modal adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 





Menurut Consoladi et al. dalam Heni Oktaviani (2014) mengatakan bahwa: 
“ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kinerja sosial perusahaan karena perusahaan 
yang besar mempunyai pandangan yang lebih jauh, sehingga lebih berpartisipasi dalam 
menumbuhkan kinerja sosial perusahaan”. 
Menurut Kasmir (2016, h.128) Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknya 
yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih.  
 
Menurut Kasmir (2014, h. 196) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Menurut Nurhasanah (2014, h.32)Saham merupakan salah satu indikator 
pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan 
memberikan kepuasan bagi investor yang rasional.  
 
Menurut Sekawan dalam (Sugiono 2016, h. 93) mengemukakan bahwa kerangka 
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaiamana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar variabel maka 




























  : Simultan / Bersama-sama  
  : Parsial / Individu  
Berdasarkan kerangka teoritis diatas dapat dijelaskan bahwa variabel  
Struktur Modal (X1), Ukuran Perusahaan (X2), Likuiditas (X3) dan Profitabilitas (X4) 
sebagai variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Harga 
Saham (Y) secara parsial dan secara simultan. 
 
3.       Metodelogi Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena digunakan untuk meneliti sebuah populasi maupun sampel khusus, 
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah mengembangkan serta 
memakai model-model matematis, teori-teori, serta hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena alam.   
 
Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono 2013, h. 38) dapat didefinisikan 
sebagai atribut seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu dengan 
yang lain atau satu objek dengan objek lain. Objek yang diterapkan di dalam penelitian 
ini adalah struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan profitabilitas dan harga 
saham.Subjek penelitian yang diteliti adalah Company Holding sektor Property yang 
terdaftar  di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) periode 2012-2016 dengan 
menggunakan laporan keuangan. 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh company holding sektor property 
yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) pada tahun 2012-2016 yang 
berjumlah 14 perusahaan. 
Dalam penelitian ini, sampel diambil berdasarkan karakteristik tertentu agar 
didapat data yang dapat diperbandingkan. Sampel dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu menggunakan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan sektor property yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange. 
b. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian merupakan perusahaan yang 
tidak delisting selama tahun penelitian yaitu tahun 2012-2016. 




Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang memuat transaksi historis 
keuangan perusahaan  yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE). 
Sumbet data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data yang bersumber dari 





Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengutip dan menyalin 
dokumen-dokumen laporan keuangan yang telah diaudit dari perusahaan property di 
KLSE tahun 2012-2016. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Regresi Liniear Berganda 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.637 2.802  .584 .563 
ln_strukturmodal -.119 .154 -.187 -.772 .446 
ln_ukuranperusahaan -.524 .992 -.114 -.528 .601 
ln_likuiditas -.054 .108 -.120 -.501 .620 
ln_profitabilitas .033 .078 .074 .422 .676 
a. Dependent Variable: ln_hargasaham 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis diatas dapat dijelaskan melalui model 
regresi sebagai berikut: 
Harga Saham  = 1,637 – 0,119 Struktur Modal – 0,524 Ukuran Perusahaan – 
0,054 Likuiditas + 0,033 Profitabilitas 
Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
α :  Nilai konstanta (Y) sebesar 1,637 artinya jika tanpa adanya variabel 
independen maka nilai Harga Saham sebesar 1.637.  
X1: Koefisien Struktur Modal sebesar -0,119 menyatakan bahwa setiap 
penambahan jumlah Struktur Modal sebesar 1, maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar 0,119. 
X2: Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar -0,524 menyatakan bahwa setiap 
penambahan jumlah Ukuran Perusahaan sebesar 1, maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar -0,524. 
X3:  Koefisien Likuiditas sebesar -0,054 menyatakan bahwa setiap penambahan 
jumlah Likuiditas sebesar 1, maka harga saham akan mengalami penurunan 
sebesar -0,054. 
X4: Koefisien Profitabilitas sebesar 0,033 menyatakan bahwa setiap penambahan 





Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov Smirnov) 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .85339153 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .080 
Negative -.086 
Test Statistic .086 




Berdasarkankan pada tabel 4.2 menunjukkan hasil bahwa  Asymp. Sig. (2-tailed) 
memiliki nilai 0,200 yang artinya signifikan Kolmogorov Smirnov diatas 0,05 sehingga 
data dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini normal. 
 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 














Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa untuk masing-masing 
variabel memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. 
Nilai tolerance X1 sebesar 0,516, X2 sebesar 0,645, X3 sebesar 0,523, dan X4 sebesar 
0,977 dimana masing-masing variabel tersebut memperoleh nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10. Kemudian nilai VIF X1 sebesar 1,938, X2 sebesar 1,550, X3 sebesar 1,910, 
dan X4 sebesar 1,023 dimana masing-masing variabel memperoleh nilai VIF kurang 
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 









Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS statistics 
version 23 pada tabel 4.4 pola Scatterplot menunjukkan bahwa tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
kesimpulan yang didapat tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 





Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah 
sebesar 0,518. Angka tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena 




Tabel 4.6 Uji Parsial (t-test) 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.637 2.802  .584 .563 
ln_strukturmodal -.119 .154 -.187 -.772 .446 
ln_ukuranperusahaan -.524 .992 -.114 -.528 .601 
ln_likuiditas -.054 .108 -.120 -.501 .620 
ln_profitabilitas .033 .078 .074 .422 .676 
 
Hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi 
variabel struktur modal sebesar 0,446 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Selain itu 
dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan 
nilai thitung -0,772 sedangkan ttabel sebesar 1,69 (df(n-k) 37-4 = 33, α = 0,05 ). Dari 
hasil pengolahan data terlihat bahwa thitung  < ttabel  yaitu -0,772 < 1,69 dan nilai 
signifikansi (sig.) 0,446 > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variable struktur modal tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel 
harga saham.  
b. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi 
variabel ukuran perusahaan sebesar 0,601 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Selain 
itu dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan 
nilai thitung  -0,528 sedangkan ttabel sebesar 1,69. Dari hasil pengolahan data 
terlihat bahwa thitung  < ttabel  yaitu -0,528 < 1,69 dan nilai signifikansi (sig.) 0,601 
> 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel harga 
saham.  
c. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi 
variabel likuiditas sebesar 0,620 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Selain itu dapat 
dilihat dari hasil perbandingan antara thitung  dan ttabel yang menunjukkan nilai 
thitung  -0,501 sedangkan ttabel sebesar 1,69. Dari hasil pengolahan data terlihat 
bahwa thitung  < ttabel  yaitu -0,501 < 1,69 dan nilai signifikansi (sig.) 0,620 > 0,05 , 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel likuiditas tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel harga saham.  
d. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi 
variabel profitabilitas sebesar 0,676 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Selain itu 
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dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan 
nilai thitung 0,422 sedangkan ttabel sebesar 1,69. Dari hasil pengolahan data terlihat 
bahwa thitung  < ttabel  yaitu 0,422 < 1,69 dan nilai signifikansi (sig.) 0,676 > 0,05 , 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel harga saham. 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .871 4 .218 .266 .898
b
 
Residual 26.218 32 .819   
Total 27.089 36    
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat tidak berpengaruh 
secara simultan dari keempat variabel independen yaitu struktur modal, ukuran 
perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas terhadap harga saham. Hal ini dapat di 
tunjukkan dengan nilai (Sig.) 0,898 > 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil 
perbandingan antara Fhitung  < Ftabel  yaitu 0,266 dan Ftabel sebesar 2,89 df:α, (k-1), (n-k) 
atau 0,05, (4-1), (37-4). Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung  < Ftabel  yaitu 0,266 < 
2,89, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen yaitu 
struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap variavel dependen yaitu harga saham. 
 






 BeBerdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai R² sebesar -0,089 atau -




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .032 -.089 .90516 .518 




likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham sebesar -8,9% sedangkan sisanya 
sebesar 108,9% dipangaruhi variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam 
penelitian. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bukti empiris tentang pengaruh 
struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham. 
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang sudah di lakukan, sehingga bisa 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial yang di dapat dari uji t  menampilkan bahwa 
struktur modal tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, 
likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, dan 
profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
2. Hasil pengujian secara simultan yang telah didapat dari Uji F menunjukkan 
bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham yang terdaftar di Kuala 






Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan penelitian sehingga peneliti bisa 
memberikan beberapa saran meliputi: 
1. Untuk perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan struktur modal, 
ukuran perusahaan, likuiditas dan profitabilitas agar dapat menjaga dan 
memperhatikan yang berpengaruh tersebut. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini akan dijadikan sebagai 
bahan referensi dalam penelitian selanjutnya dan dapat menjadi bahan penelitian 
lanjutan yang nantinya akan dilakukan oleh penelitian lain dengan menambah 
periode penelitian ataupun mengganti variabel-variabel lain, baik variabel 
independen maupun variabel dependen yang nantinya akan berpengaruh 
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